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 Abstract: Floods and landslides are potential disasters in Samarinda 

City, making it important to strengthen students’ disaster knowledge 

and preparedness from an early age. This community service activity 

aimed to strengthen the knowledge of seventh-grade students at SMP 

Negeri 24 Samarinda regarding flood and landslide disaster 

mitigation. The activity involved 50 students and was conducted 

through material delivery, educational videos, group games, 

discussions, and question-and-answer sessions. Evaluation was 

conducted using pretest and posttest assessments consisting of 20 

questions administered through Google Forms. The results showed 

that the mean pretest and posttest scores were both 94.00. The 

Shapiro-Wilk normality test indicated that the data were not normally 

distributed; therefore, the Wilcoxon test was used for further analysis. 

The Wilcoxon test resulted in an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.679 

(> 0.05), indicating no statistically significant difference between the 

pretest and posttest scores. The high initial scores suggest a ceiling 

effect that limited the measurable increase following the activity. 

Nevertheless, students actively participated throughout the activity. 

Thus, the socialization activity primarily functioned as reinforcement 

of students’ existing disaster knowledge and preparedness. Follow-up 

activities involving evacuation simulations and emergency response 

exercises are needed to further strengthen students’ practical skills in 

responding to disasters. 

Keywords: Disaster Mitigation; 

Flood; Junior High School 

Students; Landslide; Preparedness. 

Abstrak 

Banjir dan tanah longsor merupakan bencana yang berpotensi terjadi di Kota Samarinda sehingga 

pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana perlu diperkuat sejak usia sekolah. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pengetahuan siswa kelas VII SMP Negeri 24 Samarinda 

mengenai mitigasi bencana banjir dan tanah longsor. Kegiatan melibatkan 50 siswa dan dilaksanakan melalui 

penyampaian materi, pemutaran video edukasi, permainan kelompok, diskusi, dan tanya jawab. Evaluasi 

dilakukan menggunakan pretest dan posttest dengan instrumen berisi 20 pertanyaan yang diberikan melalui 

Google Form. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest dan posttest sama-sama sebesar 94,00. Berdasarkan 

dari uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis data 

dilanjutkan dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,679 (> 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. 

Tingginya skor awal siswa menunjukkan adanya ceiling effect yang membatasi ruang peningkatan skor setelah 

kegiatan. Meskipun demikian, siswa menunjukkan keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung. Dengan 

demikian, kegiatan sosialisasi lebih berperan sebagai penguatan terhadap pengetahuan dan kesiapsiagaan yang 
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telah dimiliki siswa. Kegiatan lanjutan berupa simulasi evakuasi dan latihan tanggap darurat diperlukan untuk 

memperkuat keterampilan siswa dalam menghadapi bencana. 

 

Kata Kunci: Banjir; Kesiapsiagaan; Mitigasi Bencana; Siswa SMP; Tanah Longsor. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi tinggi terhadap berbagai 

jenis bencana alam (NR & Pinuji, 2023). Kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan 

demografis di Indonesia menyebabkan beberapa wilayah memiliki risiko tinggi terhadap 

berbagai bencana alam ataupun bencana yang diakibatkan oleh aktivitas manusia (Ratnasari & 

Wildawati, 2022). Bencana yang biasanya sering terjadi di Indonesia yaitu seperti gempa bumi, 

tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor (Ismana et al., 

2022). Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana menunjukkan bahwa pada periode 1 

Januari hingga 30 Juni 2025 tercatat sebanyak 1.784 kejadian bencana dengan 4.382.261 jiwa 

terdampak dan mengungsi. Pada Juni 2025 tercatat 60 kejadian banjir dan 12 kejadian tanah 

longsor di Indonesia (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2025). Tingginya kejadian 

tersebut menunjukkan pentingnya meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat 

terhadap risiko bencana sejak dini. 

Mitigasi bencana merupakan upaya untuk mengurangi risiko dan dampak bencana 

dengan melakukan pembangunan fisik ataupun peningkatan kesadaran dan kemampuan 

masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana (Ilham, 2024). Selain itu kesiapsiagaan 

merupakan upaya untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian dan tindakan yang 

tepat dalam menghadapi kondisi darurat (Koda et al., 2025). Oleh karena itu, pengetahuan 

mengenai mitigasi dan kesiapsiagaan bencana perlu diberikan kepada berbagai kelompok 

masyarakat, termasuk siswa di lingkungan sekolah. 

Banjir dan tanah longsor merupakan dua jenis bencana yang dapat memberikan dampak 

terhadap kehidupan masyarakat. Banjir dapat mengganggu kesehatan, merusak harta benda, 

serta menghambat aktivitas sosial, ekonomi, dan pendidikan masyarakat (Ihwan, 2023). 

Terjadinya banjir dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perubahan iklim, kerusakan 

lingkungan, pembangunan yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan, dan tingginya 

aliran air yang tidak dapat ditampung oleh sungai atau saluran air (Defita et al., 2022). Tanah 

longsor juga menjadi bencana yang perlu diperhatikan karena dapat dipengaruhi oleh curah 

hujan, karakteristik tanah, kemiringan lereng, dan perubahan kondisi lingkungan (Usman & 

Saputri, 2025). 
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Kota Samarinda merupakan salah satu wilayah yang memiliki permasalahan 

kebencanaan, terutama bencana banjir dan tanah longsor. Yatimah et al. (2024) menunjukkan 

bahwa berdasarkan data kejadian bencana di Kota Samarinda, tanah longsor dan banjir 

termasuk jenis bencana yang sangat perlu mendapatkan perhatian. Kondisi geografis, 

topografi, kemiringan lereng, pertumbuhan penduduk, perubahan penggunaan lahan, serta 

aktivitas manusia menjadi beberapa faktor yang berhubungan dengan risiko kebencanaan di 

Kota Samarinda (Mislan et al., 2024). Oleh karena itu, adanya upaya mitigasi dan peningkatan 

kapasitas masyarakat menjadi bagian penting dalam mengurangi risiko bencana alam. 

Permasalahan kebencanaan ini juga relevan dengan lingkungan sekolah. SMP Negeri 

24 Samarinda merupakan salah satu sekolah yang telah menjadi sasaran kegiatan edukasi 

kesiapsiagaan banjir. Sya’Bani et al. (2025) melaksanakan kegiatan sosialisasi kesiapan 

menghadapi bencana banjir di SMPN 24 Samarinda sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan serta sikap siswa dalam menghadapi bencana banjir. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa edukasi kebencanaan di lingkungan SMPN 24 Samarinda sangat penting 

untuk terus dilakukan sebagai bagian dari pembentukan budaya sadar bencana. Dengan 

mempertimbangkan kondisi kebencanaan di Kota Samarinda dan pentingnya kesiapsiagaan di 

lingkungan sekolah, penguatan pengetahuan siswa mengenai mitigasi banjir dan tanah longsor 

perlu dilakukan secara berkelanjutan. 

Siswa merupakan salah satu kelompok yang perlu mendapatkan edukasi kebencanaan 

karena sekolah menjadi lingkungan yang penting dalam membentuk pengetahuan dan 

kesiapsiagaan siswa sejak dini. Edukasi mitigasi bencana dapat membantu siswa untuk 

mengenali potensi bahaya, memahami risiko, serta mengetahui tindakan yang dapat dilakukan 

dalam menghadapi bencana. Penelitian yang dilakukan Shalsadila et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa pelatihan geografi kebencanaan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai kebencanaan. Selain itu, Jusuf et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan video 

animasi dan permainan crossword puzzle dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 

kesiapsiagaan bencana banjir pada siswa SMP. Kegiatan sosialisasi mitigasi bencana banjir 

yang dilakukan oleh Goma et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dapat 

memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai mitigasi bencana. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi kebencanaan dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, seperti pelatihan, sosialisasi, video edukasi, dan permainan 

(Goma et al., 2022; Jusuf et al., 2023; Shalsadila et al., 2024). Metode ceramah dapat digunakan 

untuk memberikan pemahaman dasar kepada siswa, sedangkan video edukasi untuk membantu 

siswa memperoleh gambaran visual mengenai kondisi dan risiko bencana. Permainan 
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kelompok juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Gabungan beberapa metode tersebut diharapkan dapat membantu siswa untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih aktif serta tidak hanya menerima informasi secara pasif. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMP Negeri 24 Samarinda dengan sasaran 

sebanyak 50 siswa kelas VII. Siswa kelas VII dipilih sebagai sasaran kegiatan karena 

pengetahuan mengenai mitigasi dan kesiapsiagaan bencana perlu diperkuat sejak usia sekolah. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui penyampaian materi, pemutaran video edukasi, permainan 

kelompok, diskusi, dan tanya jawab. Melalui kegiatan tersebut, siswa diberikan pemahaman 

mengenai penyebab banjir dan tanah longsor, bentuk mitigasi yang dapat dilakukan, dan 

tindakan yang perlu dipersiapkan dalam menghadapi kondisi darurat. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang menjadi fokus kegiatan pengabdian 

ini adalah pentingnya penguatan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap risiko bencana 

banjir dan tanah longsor. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat 

pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa kelas VII SMP Negeri 24 Samarinda mengenai mitigasi 

bencana banjir dan tanah longsor melalui penyampaian materi, video edukasi, permainan 

kelompok, diskusi, dan tanya jawab. 

 

2. METODE 

Subjek atau sasaran utama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 24 Samarinda yang berjumlah 50 orang. Siswa kelas VII dipilih sebagai 

sasaran karena pengetahuan mengenai mitigasi dan kesiapsiagaan bencana perlu diperkuat 

sejak usia sekolah. Lokasi pelaksanaan pengabdian bertempat di SMP Negeri 24 Samarinda, 

Jl. Pangeran Suryanata, Kelurahan Bukit Pinang, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur wilayah  yang memiliki risiko tinggi terhadap bencana banjir dan tanah 

longsor. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai mitigasi bencana 

banjir dan tanah longsor. Metode yang digunakan yaitu berupa sosialisasi dengan penyampaian 

materi, pemutaran video edukasi, permainan kelompok, diskusi, dan tanya jawab. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi banjir dan tanah longsor 
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Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan pihak sekolah terkait pelaksanaan 

kegiatan dan peserta yang terlibat. Tim juga menyiapkan materi mengenai mitigasi bencana 

banjir dan tanah longsor, video edukasi, media permainan kelompok, serta instrumen evaluasi 

berupa 20 pertanyaan. 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan pemberian pretest kepada 50 siswa melalui Google Form. 

Selanjutnya, siswa diberikan materi mengenai pengertian, penyebab, dampak, dan upaya 

mitigasi bencana banjir dan tanah longsor. Penyampaian materi dilengkapi dengan video 

edukasi, kemudian dilanjutkan dengan permainan kelompok, diskusi, serta tanya jawab. 

Tahap Evaluasi 

Tahap ini dilakukan dengan memberikan posttest menggunakan 20 pertanyaan yang 

sama melalui Google Form. Hasil pretest dan posttest digunakan sebagai alat ukur untuk 

melihat gambaran pengetahuan siswa sebelum dan setelah mengikuti kegiatan. Data dianalisis 

secara deskriptif dengan melihat skor yang diperoleh siswa pada kedua pengukuran. Selain itu, 

ketercapaian kegiatan juga dilihat dari keikutsertaan siswa dalam mengikuti rangkaian 

kegiatan, seperti menyimak materi, mengikuti permainan kelompok, berdiskusi, dan 

berpartisipasi dalam sesi tanya jawab. 

Tingkat ketercapaian kegiatan dapat dilihat dari hasil pengukuran pengetahuan siswa 

dan partisipasi selama kegiatan. Perubahan pengetahuan diketahui melalui perbandingan hasil 

pretest dan posttest, sedangkan keterlibatan siswa diamati selama proses sosialisasi 

berlangsung. Dengan demikian, evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana kegiatan yang 

diberikan dapat mencapai tujuan pengabdian, yaitu memberikan penguatan pengetahuan dan 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana banjir dan tanah longsor. 

 

3. HASIL  

Samarinda dengan melibatkan 50 siswa kelas VII, diawali pemberian pretest melalui 

Google Form berisi 20 pertanyaan, dilanjutkan penyampaian materi, video edukasi, permainan 

kelompok, diskusi, dan tanya jawab, kemudian ditutup dengan posttest menggunakan 

instrumen yang sama. Selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung, siswa tercatat aktif 

menyimak materi, mengikuti permainan kelompok, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam sesi 

tanya jawab tanpa hanya menerima informasi secara pasif, ditandai dengan inisiatif siswa 

dalam menjawab pertanyaan dan mengusulkan tindakan mitigasi selama sesi diskusi 

kelompok. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Banjir dan Longsor 50 30 100 94,00 14,142 

Posttest Banjir dan Longsor 50 25 100 94,00 14,846 

Valid N (listwise) 50         

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest Banjir dan Longsor 0,499 50 0,000 

Posttest Banjir dan Longsor 0,439 50 0,000 

Berdasarkan Tabel 2 nilai signifikansi kedua data berada di bawah 0,05, data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal, sehingga evaluasi dilanjutkan dengan uji nonparametrik 

Wilcoxon. 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon 

Ranks 

  N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

Posttest Banjir dan Longsor - Pretest 

Banjir dan Longsor 

Negative Ranks 13a 9,77 127,00 

Positive Ranks 8b 13,00 104,00 

Ties 29c     

Total 50     

a. Posttest Banjir dan Longsor < Pretest Banjir dan Longsor 

b. Posttest Banjir dan Longsor > Pretest Banjir dan Longsor 

c. Posttest Banjir dan Longsor = Pretest Banjir dan Longsor 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik 

Test Statisticsa 

  

Posttest Banjir dan Longsor - Pretest 

Banjir dan Longsor 

Z -,414b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,679 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

b. Based on positive ranks. 
 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,679 (> 

0,05), yang berarti tidak terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest pengetahuan siswa SMP Negeri 24 Samarinda terhadap bencana banjir dan tanah 

longsor. 

 

4. DISKUSI 

Tidak adanya perbedaan signifikan secara statistik antara pretest dan posttest terjadi 

karena skor pretest siswa sejak awal sudah sangat tinggi, dengan rata-rata mencapai 94,00 dari 

skala maksimum 100 (Tabel 1). Kondisi ini menggambarkan ceiling effect dalam pengukuran, 

yaitu keadaan ketika instrumen tidak mampu mendeteksi perubahan pada subjek yang skor 

awalnya sudah mendekati batas atas skala, sehingga selisih skor yang kecil menjadi tidak 
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signifikan secara statistik meskipun secara substansi pemahaman siswa tetap tinggi. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sesuai tahap yang direncanakan sejak persiapan 

hingga evaluasi, melibatkan siswa, guru pendamping, dan tim pengabdian. Pada Gambar 2 dan 

Gambar 3 ditampilkan jalannya kegiatan penyampaian materi dan permainan kelompok yang 

dilakukan. 

 

Gambar 2. Penyampaian materi dan pemutaran video sosialisasi mitigasi bencana 

 

Gambar 3. Kegiatan permainan kelompok dalam sosialisasi mitigasi bencana 

Pada Gambar 3 terlihat siswa dibagi dalam kelompok untuk mengidentifikasi penyebab 

bencana, menentukan bentuk mitigasi, dan menyusun kebutuhan darurat, sebagai bentuk aksi 

teknis pemecahan masalah secara kolaboratif. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan diskusi 

dan tanya jawab sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Kegiatan diskusi dan tanya jawab bersama siswa 
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Kesiapsiagaan merupakan kemampuan yang dibentuk melalui pengorganisasian dan 

pengalaman menghadapi ancaman secara berulang. Tingginya skor pretest siswa menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pengetahuan mengenai mitigasi bencana sebelum 

kegiatan dilaksanakan. Kondisi tersebut dapat menjadi salah satu alasan mengapa peningkatan 

skor setelah kegiatan tidak terlihat secara signifikan. Pengetahuan awal tersebut kemungkinan 

telah diperoleh siswa dari berbagai pengalaman dan sumber informasi yang mereka terima 

sebelumnya, seperti pembelajaran di sekolah, media, maupun pengalaman dalam menghadapi 

kondisi lingkungan sekitar (Arham & Wibowo, 2024; Utomo & Marta, 2022). Dengan 

demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak dimulai dari kondisi pengetahuan yang rendah, tetapi 

lebih berperan dalam memperkuat dan mengingatkan kembali pengetahuan yang sebelumnya 

telah dimiliki siswa. 

Temuan ini berbeda dengan hasil Shalsadila et al. (2024), yang menunjukkan 

peningkatan signifikan pada siswa dengan skor pretest kategori sedang (rata-rata 63,56), 

sehingga ruang bagi peningkatan masih terbuka luas. Hal serupa terlihat pada Jusuf et al. 

(2023), yang efektif meningkatkan pengetahuan siswa yang sebelumnya belum memiliki 

pemahaman kesiapsiagaan bencana yang memadai. Perbedaan ini memperkuat prinsip bahwa 

besarnya perubahan yang terukur dalam evaluasi intervensi pendidikan bergantung pada jarak 

antara kondisi awal subjek dan batas atas instrumen pengukuran (ceiling), bukan semata-mata 

pada kualitas metode ceramah, video, atau permainan yang digunakan (Srimuliyani, 2023; 

Sudirman et al., 2026). 

Meskipun perubahan pada aspek pengetahuan tidak signifikan secara statistik, siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif selama seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari menyimak 

materi hingga mengusulkan tindakan mitigasi dalam diskusi kelompok. Keterlibatan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan secara aktif dan tidak hanya menerima 

informasi secara pasif. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa edukasi kebencanaan yang 

melibatkan partisipasi aktif dapat membentuk kesadaran kolektif menuju budaya sadar bencana 

(Marliana et al., 2026; Rohmawati & Mahluddin, 2025). Namun, perubahan perilaku atau 

terbentuknya budaya sadar bencana dalam jangka panjang belum dapat disimpulkan dari 

kegiatan sosialisasi satu kali ini. Hal tersebut memerlukan pengamatan dan pendampingan 

yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil evaluasi yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada 

aspek pengetahuan tidak dapat diartikan sebagai bukti bahwa kegiatan ini tidak bermanfaat. 

Kegiatan ini kemungkinan besar berperan sebagai penguatan (reinforcement) atas 

kesiapsiagaan yang sudah dimiliki siswa, sekaligus melatih kesiapan mereka menghadapi 
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kondisi darurat secara lebih terstruktur. Kegiatan ini juga memiliki keterbatasan karena 

evaluasi masih berfokus pada pengetahuan melalui pretest dan posttest, sehingga belum 

menggambarkan perubahan keterampilan siswa dalam melakukan tindakan mitigasi secara 

langsung. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan yang lebih bersifat praktik seperti simulasi 

evakuasi, pengenalan jalur evakuasi dan titik kumpul, serta latihan tindakan tanggap darurat 

dapat menjadi peluang pengembangan agar edukasi kebencanaan tidak hanya memberi 

pengetahuan, tetapi juga mendukung kesiapsiagaan siswa secara nyata dan mendorong 

transformasi sosial menuju sekolah yang tangguh bencana. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi mitigasi bencana banjir dan tanah longsor bagi siswa kelas VII 

SMP Negeri 24 Samarinda telah terlaksana melalui penyampaian materi, video edukasi, 

permainan kelompok, diskusi, dan tanya jawab. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata 

skor pengetahuan siswa pada pretest dan posttest sama-sama sebesar 94,00, dengan hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,679 (> 0,05). Artinya, 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah kegiatan. Kondisi 

tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa kegiatan tidak memberikan manfaat, tetapi 

lebih berkaitan dengan tingginya pengetahuan awal siswa yang menyebabkan ruang 

peningkatan skor menjadi terbatas (ceiling effect). Dengan demikian, kegiatan sosialisasi lebih 

berperan sebagai penguatan dan pengingat kembali terhadap pengetahuan mitigasi bencana 

yang telah dimiliki siswa. Selain hasil pengukuran pengetahuan, keterlibatan siswa selama 

kegiatan menunjukkan bahwa siswa aktif mengikuti materi, permainan, diskusi, dan tanya 

jawab. Kegiatan selanjutnya dapat dikembangkan dalam bentuk praktik langsung, seperti 

simulasi evakuasi, pengenalan jalur evakuasi dan titik kumpul, serta latihan tindakan tanggap 

darurat agar penguatan pengetahuan dapat diikuti dengan peningkatan keterampilan 

kesiapsiagaan siswa. 
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